BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diskursus tentang nasakh mansukh hingga saat ini masih menjadi
kontroversi yang berkepanjangan di kalangan ulama.Sehingga masalah nasakh ini,
menimbulkan dua kubu yang berbeda di kalangan ulama tentang ada dan tidaknya
nasakh dalam A-Qur’an. Kubu pertama yang dipelopori oleh Imam Syafi’i dan
didukung oleh Subhy Al-Shalih menemukan adanya nasakh dalam Al-Qur’an.
Kubu kedua yang terdiri dari Muhammad Abduh, Abu Muslim Ashfahaniy dan
dari ulama Indonesia M.Hasbi Ash Shiddieqy tidak menemukan adanya nasakh
dalam al-Quran. Kedua kubu ini memberikan alasan-alasan untuk memperkuat
pendapatnya.

Perbedaan pendapat ulama tersebut terletak pada perbedaan penafsiran
ayat-ayat yang berhubungan dengan nasakh. Ada tiga ayat yang menjadikan para
ulama berbeda pendapat tentang ada tidaknya nasakh dalam Al-Qur’an. Tiga ayat

itu ialah; QS. Al-Nahl ayat 101', QS.al-Baqarah ayat 106, dan QS.al-Fushilat

'Artinya : “Dan apabila kami letakkan suatu ayat di tempat ayat lain sebagai penggantinya, padahal
Allah telah mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata: Sesungguhnya kamu adalah orang
yang mengada-ada saja. Bahkan, kebanyakan mereka itu tidak mengetahui,”

Artinya: “Ayat mana saja yang Kami Nasakhkan, atau kami jadikan manusia lupa padanya, Kami
datangkan yang lebih baik dari padanya atau yang sebanding dengannya. Tidaklah kamu mengetahui
bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”



ayat 42.°. Dalam banyak literatur ulumul Qur’an, kontraversi para ulama tentang
ada tidaknya nasakh dalam Al-Qur’an disebutkan secara global tentang ulama
yang mendukung maupun menolak adanya nasakh dalam Al-Qur’an, belum ada
penelitian masing-masing produk tafsir para ulama pada masa awal sampai
sekarang, kemudian dikelompokkan pada kategori mendukung maupun menolak
atas adanya nasakh dalam Al-Qur’an. Jika ini dilakukan tentunya akan menambah
bobot dan khazanah keilmuan Ulumul Qur’an, yang berkaitan dengan landasan
naqli maupun aqli dari para mufassir itu tentang pendapatnya yang berkaitan
dengan ada dan tidaknya nasakh dalam Al-Qur’an.

Selain itu, adanya berbagai metodologi yang dipengaruhi oleh arus
pembaharuan oleh beberapa sarjan muslim kontemporer, melakukan rekonstruksi
pemahaman terhadap konsep nasakh mansukh klasik yang dianggapnya tidak
mencerminkan universalitas al-Qur’an.* Mereka mencoba menelaah kembali
konsep nasakh mansukh dengan lebih menitikberatkan pada aspek kemaslahatan
hukum dan relevansinya terhadap perkembangan zaman.Salah satu tokoh yang
merekonstruksi teori nasakh mansukh adalah Mahmoud Taha.

Apa yang digagas oleh beberapa sarjana muslim kontemporer tersebut

berawal dari ketidaksetujuan mereka terhadap konsep dasar nasakh

Artinya: “...Yang tidak dating kepadanya (Al-Qur’an) kebatilan, baik dari depan maupun dari
belakngnya yang diturunkan dari (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.”

*Yang dimaksud universalitas al-Qur’an disini bukan berarti al-Qur’an hanya memiliki satu hukum
yang sama untuk segala masa, melainkan al-Qur’an menyediakan berbagai hukum yang dapat
diterapkan sesuai dengan konteks masanya. Lihat Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar
Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer, terj. Sahiron Syamsudin (Yogyakarta: eLSAQ Press,
2007), 52.



mansukhklasik yang telah baku dan dianggap final di tengah mayoritas ulama.
Konsep dasar nasakh mansukh dianggap penting karena erat hubungannya dengan
pembentukan hukum Islam. Oleh karena itu konsep dasar nasakh mansukh dapat
dilihat dari dua definisi tentang nasakh yang dianut oleh mayoritas Ulama kasik.
Pertama, nasakh diartikan sebagai pernyataan tentang pemberhentian masa
berlaku hukum shar’i dengan cara atau proses syar’i juga. Kedua, menghapus
hukum syar’i dengan dalil syar’i yang turun setelahnya.’

Salah seorang ulama tafsir kontemporer yang sepakat dan mengikuti
pendapat ulama klasik adalah Ahmad Mustafa al-Maraghi. Dia berpendapat
bahwa Nasakh menurut pengertian syara’ ialah habisnya masa berlaku suatu
hukum ayat yang dibaca. Hikmah yang terkandung di dalam nasakh adalah karena
hukum-hukum syari’at itu ditetapkan bcrdasarkan maslahat manusia. Sedangkan
maslahah,berbeda-beda sesuai denganperbedaan waktu dan tempat. Jadi,jika
terdapat suatu hukum yang telahditetapkan syari’at pada suatu waktu, berarti
hukum tersebut sangat dibutuhkan. Jika suatu ketika hukum tersebut sudah
tidak dibutuhkanlagi, dengan sendirinya hukum tersebut sudah habis masa
berlakunya.’

Al-Maraghi menambahkan, terkadang, hukum nasakh ini memakai
hukum yang cocok dengan suatu hukum yang pernah ditetapkan pada waktu yang

lain. Biasanya hikmah hukum terakhir lebih baik dibanding hukum yang pertama.

*Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh (Kairo: Dar al-Fikr al-Araby, tt), 185.
S Ahmad Mustafa al-Maraghi, TafSir al-Maraghi, Juz 1 (Mesir: Mustafa albabi al-Halabi, 1946), 179.



Atau paling tidak mempunyai nilai maslahah yang sama. Permasalahannya
hampir sama dengan dokter. Ia akan mengubah menu makanan dan resep obat-
obatan sesuai dengan kondisi si sakit dan lamanya penyakit yang telah diderita.
Para Nabi juga sama dengan dokter, sekalipun Nabi berperan dalam bidang
lainnya, yakni bidang ruhani. Para nabi itu berwenang mengubah peraturan
syari’at dan hukum yang berkaitan dengan masalah akhlak.” Hal tersebut bisa
dianalogikan seperti ramuan obat untuk badan. Jadi, sesuatu yang saat ini
dianggap sebagai maslahah, di saat lain sudah lain pula keadaannya.®

al-Maraghi menambahkan, setelah Allah menjelaskan hakekat wahyu
yang menjawab perkataan orang-orang yang membenci, Allah SWT menjelaskan
rahasia yang terkandung di dalam pe-nasakh-an, sekaligus mematahkan tuduhan
orang-orang yang membenci Al-Qur’an. Menurut al-Maraghi, dalam ayat-ayat ini,
Allah menjelaskan bahwa dia memerintahkan sesuatu karena di dalamnya
mengandung maslahat. Begitupun sebaliknya, Allah melarang sesuatu karena
terdapat mudarat didalamnya.’

Argumentasi al-Maraghi mengenai nasakh, mendapatkan kritik dari para
pembaharu hukum Islam diantaranya Mahmoud Taha. Dia berpendapat bahwa
nasakh bukanlah penghapusan “total dan permanen” melainkan “penghapusan

untuk sementara, menunggu saat yang tepat untuk dilaksanakan”. Ketika saat

7 .
Ibid.

¥ AgusMoh. Najib, EvolusiSyari'ah (Jogjakarta: PesantrenNawesea Press, 2007), 180.
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yang tepat datang, maka hukum tersebut berlaku kembali. Dan saat ini adalah
saat yang tepat bagi umat Islam untuk memberlakukan kembali ayat-ayat
Makkiyah yang disebutnya sebagai ayat-ayat usu/ dan me-nasakh ayat-ayat
Madaniyah yang disebutnya sebagai ayat-ayat firu’. Jika hal tersebut dilakukan,
maka ayat yang diberlakukan kembali tersebut menjadi ayat muhkamat,
sementara ayat yang muhkamat pada abad ke-7, sekarang di-nasakh."

Dalam pandangan Taha, ayat makkiyah lebih tepat diterapkan di era
modern ini, karena memuat pesan Islam yang abadi dan fundamental, yang
menekankan nilai-nilai keadilan, persamaan, dan martabat yang melekat pada
seluruh umat manusia, tanpa membedakan jenis kelamin, keyakinan agama, ras,
dan lainnya.

Sementara ayat madaniyah sesuai dengan kondisi dan kemampuan umat
Islam waktu itu. Jika selama ini hukum lebih banyak didasarkan pada ayat-ayat
madaniyyah, hal tersebut tidak dapat dipertahankan lagi, karena situasi dan
kondisi saat ini berbeda dengan kondisi pada abad ke-7."" Teori ini dalam
pandangan Taha pada dasarnya hanyalah perpindahan darinass ke nass (intigal
min nass ila nass), yakni dari ayat-ayat Madaniyyah ke ayat-ayat Makkiyah.'?
Berdasarkan teori tersebut, Taha kemudian melahirkan isu kebebasan,

persamaan,13 demokrasi, dan sosialisme.'

""Mahmoud M Taha, al-Risalat al-Thaniyahmin al-Islam (t.t.: t.p. t.t.), 9-10.
"bid.

Ibid., 7-10.

PIbid., 118-126.



Oleh karena itu, menarik sekali apabila kedua tokoh yang dikenal sebagai
sarjana muslim kontemporer yang lebih dikenal dengan pembaharuan dalam Islam
memiliki padangan yang berbeda dalam konsep nasakh dan mansukh.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari deskripsi latar belakang penelitian di atas, dapat ditemukan arah
pembahasan dan batasan permasalahan yang hendak diangkat diantaranya:
1. Perspektif Ahmad Mustafa al-Maraghi dan Mahmoud Taha tentang
Eksistensi Nasakh dan Mansukh dalam al-Qur’an.
2. Konsep Ahmad Mustafa al-Maraghi dan Mahmoud Taha tentang Nasakh dan
Mansukh dalam al-Qur’an
3. Titik Temu konsep nasakh dan mansukh anatara Ahmad Mustafa al-Maraghi
dan Mahmoud Taha.
Agar permasalahan dari tesis ini lebih fokus, maka penulis membatasi
permasalahan untuk dibahas sebagai berikut:
1. Pandangan al-Maraghi dan Mahmoud Taha mengenai nasakh mansukh
2. Perbandingan pandangan al-Maraghi dan Taha mengenai nasakh mansukh
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pokok pikiran di atas, maka permasalahan yang akan dikaji

dalam penelitian ini adalah :

"“Ibid., 143-149.



1. Bagaimana Pandangan al-Maraghi dan Mahmoud Taha tentang nasakh-
mansukh dalam al-Qur’an?
2. Bagaimana Persamaan dan Perbedaan Pandangan antara Mahmoud Taha dan
al-Maraghi tentang nasakh-mansukh dalam al-Qur’an?
D. Tujuan Penelitian
Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini
adalah:
1. Mengetahui pandangan Mahmoud Taha dan al-Maraghi tentang nasakh-
mansukh dalam al-Qur’an?
2. Mengetahui Persamaan dan Perbedaan Pandangan antara Mahmoud Taha dan
al-Maraghi tentang nasakh-mansukh dalam al-Qur’an?
E. Kegunaan Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangsih
terhadap ilmu pengetahuan, khususnya bagi khazanah Studi al-Qur’an terutama
menyangkut nasakh mansukh, sekaligus sebagai landasan bagi peneliti-peneliti
selanjutnya dalam pengembangan kajian Studi al-Qur’an.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
pertimbangan bagi ulama, intelektual, dan praktisi hukum dalam melakukan
kajian, evaluasi, serta keputusan-keputusan hukum dalam rangka menjawab

berbagai persoalan hukum yang dihadapi umat Islam.



F. Penelitian Terdahulu

Telah banyak hasil penelitian atau buku yang membahas tentang
pandangan al-Maraghi maupun Mahmoud Taha secara umum dalam kajian u/um
al-Qur’an. Akan tetapi sebatas pengetahuan penulis, tidak ditemukan buku atau
hasil penelitian akademis (skripsi, tesis ataupun desertasi) yang memaparkan
pembahasan mengenai pandangan al-Maraghi dan Mahmoud Taha tentang
nasakh-mansukh.

Pembahasan tentang nasakh-mansukh bisa ditemukan di hampir semua
kitab usul al-Figh, mulai dari yang klasik seperti a/-Risalah karya Imam Shafi'i,
al-Muwatagat-nya al-Shatibi, a/-Ihkam karya al-Amidy, hingga kitab Usul Figh
kontemporer seperti Usul Figh-nya Abd al-Wahhab Khallaf, Abu Zahrah,
Khudari Bik, Wahbah Zuhayli, dan lain-lain. Dalam berbagai kitab tersebut
dibahas tentang nasakh-mansukh secara umum, mulai dari pengertian, syarat,
dalil kehujjahannya, dan lain-lain. Hanya saja pembahasan ada yang lebih luas
semacam karya al-Amidy, namun ada yang lebih singkat, semacam Usul Figh-
nya Khallaf.

Di samping itu, ada kitab yang membahas nasakh-mansukh secara khusus,
yakni karya Ibn al'Arabi dan al-Nahhas, yakni a/-Nasikh wa al-Mansukh £
Algquran al-Karim. Namun demikian, dalam kedua kitab tersebut, pembahasan
lebih dominan dalam bentuk menampilkan ayat-ayat yang termasuk dalam

kategori nasakh serta mansukh.



Sebuah kitab yang juga membahas secara khusus tentang nasakh-mansukh
ditulis oleh A. Muta'al al-Jabari. Namun berbeda dengan karya-karya di atas,
tulisan ini secara khusus melakukan bantahan-bantahan terhadap argumen atas
keberadaan nasakh. Dengan judul LaNasakha fi al-Qur'an, al-Jabari mencoba
mengemukakan alasan secara rasional bahwa tidak pernah ada nasakh dalam
Alquran. Ia juga mencoba membantah penafsiran atas ayat-ayat yang selama ini
dianggap mansukh oleh kalangan yang mengakui adanya nasakh. Namun
demikian, al-Jabari tidak memberikan ruang terhadap kontroversi yang terjadi di
kalangan ulama pendukung nasakh.

Di samping kitab-kitab usul figh, hampir seluruh kitab-kitab ‘w/um al-
Qur'an juga membahas tentang nasakh-mansukh, mulai dari kitab-kitab klasik
semacam a/-Burhan karya al-Zarkashi, a/-ltqan karya al-Suyuti, hingga kitab-
kitab w/lum al-Qur'an kontemporer semacam karya Subhi Salih, Manna' al-
Qattan, dan lain-lain. Sebagai sebuah kitab yang membahas tentang ilmu-ilmu
Alquran secara umum, pembahasan tentang nasakh-mansukh dalam kitab-kitab
tersebut juga dibahas secara umum, semisal tentang pengertian, dalil kehujjahan,
macam-macamnya, dan lain-lain.

Berdasarkan penelusuran penulis, hingga penelitian ini ditulis belum
ada satu pun karya yang membahas tentang konsep nasakh-mansukh-nya
Tahasecara khusus serta membandingkan dengan nasakh-mansukh dalam

pandangan al-Maraghi.
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Sebuah tesis, dengan judul: "Konsep dan Aplikasi al-Makkiyah dan al-
Madaniyah dalam Buku 7he Second Message of Islam”’, ditulis oleh Haris
Shofiyuddin, dari PPS TAIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam penelitiannya,
penulis membahas tentang konsep Makkiyah-Madaniyah Mahmoud Taha , serta
landasan pemikirannya. Tahamenyatakan bahwa ayat-ayat Makkiyah memuat
pesan fundamental Islam sementara ayat Madaniyah bersifat respons dan
akomodasi terhadap kondisi saat itu. Penulis juga membahas tentang bagaimana
kedua bentuk kelompok ayat tersebut diaplikasikan dalam masyarakat.'”

Dari luar negeri, gagasan Mahmud Taha juga diulas oleh Abdullahi Ali
Ibrahim dalam jurnal Hawwa dengan judul “Keep These Women Quiet:*
Colonial Modernity, Nationalism, and the Female Barbarous Custom’.
Sebagaimana terlihat dari judulnya, tulisan ini membahas ‘pembelaan’
Tahaterhadap hak-hak kaum perempuan. Ibrahim memuji Taha yang
menurutnya rela menjadi martir, dieksekusi penguasa, demi memperjuangkan
keyakinan dan upayanya melepaskan kaum perempuan dari tradisi barbar.'®

Tulisan Edward Thomas dengan judul “Is/am’s Perfect Stranger : The
Life of Mahmud Muhammed Taha, Muslim’s Reformer of Sudan’.

Sebagaimana terlihat dari judulnya, buku ini merupakan buku biografi. Dalam

"Haris Shofiyuddin, "Konsep dan Aplikasi al-Makkiyah dan al-Madaniyah dalam Buku7#e Second
Message of Islam’, tesis, FO 140515, Konsentrasi: Pemikiran Islam , PPS IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2008.
"Ibrahim Abdullahi Ali, “Keep These Women Quiet:“ Colonial Modernity, Nationalism, and the
Female Barbarous Custom’, dalam jurnal Hawwa Volume 9, Numbers 1-2, 2011 , pp. 97-151(55),
Publisher: Brill.
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bukunya penulis menyebut Tahasebagai pemimpin karismatik yang menyerukan
reinterpretasi Islam untuk mengakhiri diskriminasi hukum terhadap perempuan
dan non-Muslim. Edward Thomas juga mengeksplorasi kehidupan dan ide dari
sang pembaru Sudan yang penting yang dinilainya telah menjadi simbol untuk
hak resistensi, toleransi, dan kemanusiaan.

Tulisan lain tentang pemikiran Taha ditulis oleh M Zayyin Chudhori,
yang mengulasnya dengan judul “Gagasan Mahmoud Taha tentang Evolusi
Syari’ah” yang dimuat dalam jurnal Al-Qantn. Dalam tulisannya, penulis
menyimpulkan tentang penggunaan metode nasakh sebagai metode istinbat
hukum Islam yang digunakan Taha dalam rangka pengkompromian ayat-ayat
Alquran untuk mengambil suatu kesimpulan hukum. Namun demikian, konsep
nasakh tawaran Taha berbeda dengan konsep jumhur selama ini, karena nasakh
dalam pandangan Mahmiid Muhammad Taha bersifat tentatif dan temporal
sesuai dengan kebutuhan, tidak permanen seperti dalam pandangan
jumhur. Tulisan Zayyin Chudhori, disamping tidak fokus pada teori nasakh-
mansukh-nya Taha, juga tidak menyentuh sama sekali implikasi teori Taha
terhadap hukum Islam.

Penelitian terhadap pemikiran hukum Taha dalam bentuk buku ditulis
oleh Agus Moh. Najib dengan judul: "Evolusi Syari’ah: Ikhtiar Mahmoud M
Taha bagi Pembentukan Hukum Islam Kontemporer”. Sekalipun sang penulis

menyatakan bahwa buku ini adalah sebuah "penelitian deskriptif”, tapi buku ini
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jelas lebih lengkap memaparkan teori Taha tentang evolusi syariah dibanding
tulisan Zayyin Khudhori. Menurut Najib, sejatinya Taha sedang berupaya
mencari solusi bagi problem modernitas yang dihadapi umat Islam dewasa ini
dengan berusaha untuk tetap berpijak pada landasan dan prinsip Islam. Dalam
kesimpulannya, penulis mengatakan bahwa pemikiran Taha  cenderung
mengkombinasikan antara spiritualitas dan rasionalitas.'” Dari sekitar 50 buah
buku karya Taha, yang digunakan sebagai rujukan oleh Agus M Najib adalah
dua buku, yaitu al-Risalah al-Tsaniyah min al-Islam, dan Risalat al-Salah.
Tetapi buku kedua ini hanya dikutip sebanyak 5 (lima) baris pada halaman 47-
48. Yudian Wahyudi yang memberi pengantar buku ini mengatakan bahwa
untuk memahami totalitas pemikiran Taha dengan baik, perlu dikaji karya-
karya Taha yang lain.

Beberapa penelitian diatas tidak membahas secara khusus mengenai
pandangan al-Maraghi dan Mahmoud Taha mengenai nasakh-mansukh secara
komparatif. Hal inilah yang kemudian memberikan pembeda antara penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif dalam artian tidak bertujuan untuk

menguji objek penelitian tetapi memberikan gambaran objek mengenai

"7 Agus M Najib, Evolusi Syari'ah, (Yogyakarta: Pesantren Nawesea, 2008), 87-93.
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konsep nasakh-mansukh. Penelitian ini juga berupaya melakukan pencarian
terhadap literatur dengan memberikan interpretasi yang tepat terhadap data
dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara

sistematis dan fakta-fakta mengenai persoalan yang peneliti selidiki.

Metode deskriptif dimaksudkan untuk melukiskan keadaan objek
semata-mata apa adanya. Langkah ini diambil sebagai awal yang penting
karena menjadi dasar bagi metode pembahasan selanjutnya. Mengingat
bahwa pemikiran senantiasa dipengaruhi oleh kondisi setempat, adalah perlu
untuk menggambarkan latar belakang sosial yang relevan dari kedua tokoh
tersebut.

Untuk menjawab beberapa rumusan masalah di atas, penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif yang menempatkan riset pustaka
(library research) sebagai eksplorasi sumber datanyanya. Sejalan dengan
jenis penelitian kualitatif, jendela untuk melihat realitas dalam penelitian ini
adalah menggunakan paradigma kritis yang menempatkan realitas bukanlah
sesuatu yang sudah ada dan tinggal mengambil begitu saja. Studi pustaka®
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang banyak tentang objek
penelitian, baik buku-buku ataupun beberapa hasil penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi langsung dan tidak langsung. Di samping itu,

pengumpulan data serta informasi dilakukan dengan merujuk pada

""NoengMuhadjir, MetodologiPenelitianKualitatif (Y ogyakarta: Rake Sarasin,1998), 159.
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dokumentasi tertulis, Ensiklopedi, jurnal dan beberapa makalah seminar

yang dapat mendukung penelitian.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini tidak menggunakan data primer yang merupakan
data hasil wawancara langsung kepada tokoh yang diangkat dalam penelitian
ini yakni Mustafa al-Maraghi dan Mahmoud Taha, dikarenakan keterbatasan
penulis untuk menggali data secara langsung. Oleh sebab itu, dalam penelitian
ini hanya digunakan data sekunder yang merupakan data dari karya-karya
Mahmoud Taha dan al-Maraghi. Buku-buku Taha yang dipakai dalam
penelitian ini yakni al-Risalah al-Thaniyah min al-Islam. Buku-buku Taha
yang lain yang akan dijadikan sebagai bahan primer diantaranya adalah
Risalat al-Salah, al-Islam bi Risalat al-Ula La Yasluh li Insaniyyat al-Qarn al-
Ishrin, al-Islam wa Insaniyyat al-Qarn al-'Ishrin, Tatwir Shari’at al-Ahwal al-
Shakhsiyah, al-Da’wat al-Islamiyat al-Jadidah, Tarig Muhammad, dan lain-
lain.

Begitu juga, dalam penelitian ini sebagai data sekunder juga digunakan
kitab tafsir karya Mustafa al-Maraghi. Begitu juga karya-karya lain ataupun
buku-buku yang membahas pemikiran al-Maraghi.

Adapun bahan sekunder yang lain adalah beberapa karya lain seperti
kitab-kitab A. Wahhab Khallaf, Abu Zahrah, dan lain-lain, serta kitab-kitab

tafsir dan 'ulum Alquran, seperti al-/tgan, Manahil al-‘Irfan, dan lain-lain.
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Karya Na'im yang pada dasarnya "men-syarahi" buku Taha, yakni
Dekonstruksi Syari'ah I dan II serta “Islam dan Negara Sekular”, juga akan
dijadikan sebagai data sekunder.

Begitu pula karya-karya lain baik buku, jurnal ilmiah, dan lain-lain yang
berkaitan secara tidak langsung dengan pemikiran Taha di atas. Begitu juga
sebagai sumber data sekunder adalah kamus-kamus yang dapat mengantarkan
pada pemahaman Nasakh-mansukh, misalnya /lisan al-arab, mu’jam altadz al-
Qur’an serta kitab-kitab lain yang berhubungan dengan pemaknaan tersebut.
Begitu juga data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalah kitab
terjemahan al-Qur’an.

3. Analisis data

Analisis data adalah suatu proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.'” Sesuai dengan jenis
dan data yang digunakan, teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
teknik content analysis. Teknik content analysis secara sederhana dapat
diartikan sebagai teknik menganalisis muatan dari sebuah “teks” untuk
mengungkap dan memahami makna yang terkandung dalam teks tersebut.?’
Dalam penelitian ini, analisis terhadap muatan isi, dilakukan secara "analitis-

kritis", serta deduktif - induktif.

19Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana Prenada, 2011), 104.
Y Agus S. Ekomadyo, “Prospek Penerapan Metode Analisis Isi (Content Analisis) dalam Penelitian
Media Arsitektur”.
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Metode analitis-kritis memiliki dua karakteristik. Pertama; deskripsi,
pembahasan, dan kritik. Kedua; studi analitis, dengan melakukan salah satu
diantara tiga model studi, yakni studi hubungan (seperti pengaruh atau
implikasi, peranan), perbandingan, dan reinterpretasi.”’ Deskripsi,
pembahasan, dan kritik, digunakan untuk memaparkan konsep al-Maraghi
dan Taha tentang nasakh-mansukh. Berdasarkan pembahasan tersebut,
kemudian dilakukan studi komparatif untuk menganalisis persamaan dan
perbedaan pemikiran al-Maraghi dan Taha. Analisis deduktif digunakan

ketika memaparkan teori al-Maraghi dan Taha.

4 Kerangka Konseptual
Tujuan Terminologi Fungs
‘\+
Konsep
NasikhMansukh
al-Maraghi Persamaan
Konsep
Nasikh
Tradisional Perbedaaan
Konsep
NasikhMansukiM
ahmud Taha
Tujuan Terminologi Fungs

?'Jujun S. Suriasumantri, "Penelitian Keagamaan dan Kefilsafatan: Mencari Paradigma Kebersamaan,
Tradisi Baru Penelitian Islam: Tinjauan Antar displin lImu, ed. Mastuhu dan Deden Ridwan
(Bandung: Nuansa, 2001), 72-74.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini terbagi
menjadi lima bab. Bab pertama meliputi pendahuluan yang berisikan latar
belakang masalah. Selain itu, pada sub pembahasan ini akan dijelaskan batasan,
rumusan masalah, kerangka teori dan tujuan serta manfaat penelitian. Bab
pertama akan ditutup dengan penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang nasakh-mansukh, mulai dari pengertian,
landasan hukum, macam-macam serta syarat dan cara untuk mengetahuinya.

Bab ketiga mendeskripsikan biografi al-Maraghi dan Taha mulai latar
belakang keluarga, pendidikan yang ditempuhnya, aktivitas ilmiah, jabatan
publik yang dipegang, maupun karya-karyanya. Pada bab ini juga akan
dipaparkan keadaan sosial dan masyarakat keduanya. Pemaparan latar belakang
kehidupan al-Maraghi dan Tahaini penting dilakukan agar supaya dapat
memotret, dalam struktur sosial seperti apa pemikiran al-Maraghi
danTahamuncul dan dalam situasi sosial dan politik seperti apa al-Maraghi
danTahamemunculkan dan melahirkan pemikirannya.

Bab keempat membahas tentang teori al-Maraghi dan Taha. Bab ini
akan memberikan gambaran secara utuh bagaimana al-Maraghi danTaha
membangun metode nasakh-mansukh-nya. Begitu juga dalam bab ini akan

dibahas analisis komparatif antara keduanya.
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Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari
pembahasan dengan dilengkapi saran sebagai bahan rekomendasi dari hasil

penelitian penulis.



